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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk yang sangat cepat di Indonesia
berdampak pada tingkat konsumsi masyarakat, khususnya kebutuhan daging
unggas maupun telurnya yang kaya akan sumber protein utama. Hal itu harus
diimbangi dengan persediaan yang cukup untuk memenuhi ketersediaan pangan,
sehingga ketahanan pangan yang mengandung protein tinggi tetap terpenuhi
(Nurhadi, 2009).

Penetasan merupakan proses perkembangan embrio di dalam telur sampai
menetas. Penetasan telur dapat dilakukan secara alami atau buatan. Sistem
penetasan tradisional menggunakan indukan alami dirasa kurang efektif karena
satu induk ayam hanya mampu mengerami maksimal 13 butir telur, berarti
dibutuhkan beberapa indukan untuk pengeraman dalam jumlah banyak. Selain itu
setiap indukan ayam membutuhkan waktu 21 hari untuk mengerami telur. Cara
beternak seperti ini tentu bisa diandalkan jika beternak bebek dan untuk
menghasilkan telurnya kembali akan dijadikan sebagai sumber penghasilan
ekonomi keluarga. Hal ini dapat diatasi dengan menggantikan cara konvensional
dengan sistem penetas telur secara otomatis sehingga dalam proses penetasan telur
menjadi lebih mudah, hemat waktu dan praktis dengan hasil yang lebih baik tanpa
memerlukan indukan ayam untuk mengerami (Yuwanta, 1993).

Suhu dan kelembaban dalam mesin tetas harus stabil untuk mempertahankan
kondisi telur agar tetap baik selama proses penetasan. menyatakan bahwa telur
akan menetas jika berada pada suhu antara 36 hingga 40°C. Embrio tidak toleran
terhadap perubahan temperatur yang drastis. Kelembaban mesin tetas sebaiknya
diusahakan tetap pada 60 %. Inkubator pada awalnya sangat sederhana hanya
berupa kotak yang berisi sekam dan pasir kemudian telur diletakan didalamnya.
Kelemahan inkubator dari jenis ini adalah pembalikan, suhu, distribusi panas dan
kelembaban tidak dapat dikontrol, kondisi tersebut menyebabkan embrio tidak
berkembang dengan baik dan mempengaruhi pada daya tetas (Parkhus dan
Moutney, 1998).



Daya tetas telur yaitu banyaknya telur yang menetas dibandingkan dengan
banyaknya telur yang fertil dan dinyatakan dalam persen. Daya tetas dipengaruhi
oleh penyiapan telur, faktor genetik, suhu dan kelembaban, umur induk, ukuran
telur, nutrisi, dan fertilitas telur. Penetasan berkembang dengan adanya inkubator
yang mempunyai sistem kontrol suhu dan kelembaban dan kondisi lain yang
mempengaruhi dalam proses penetasan (Sutiyono dan Krismiati, 2006). Suhu dan
kelembaban merupakan faktor penting untuk perkembangan embrio. Suhu yang
terlalu tinggi akan menyebabkan embrio atau abnormalitas embrio, sedangkan
kelembaban mempengaruhi pertumbuhan normal dari embrio (Wulandari, 2002).

Listrik sudah menjadi bagian yang penting bagi kehidupan manusia saat ini.
Arus listrik dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk menghidupkan berbagai
macam alat-alat listrik baik untuk instalasi penerangan rumah tinggal, industri dan
peralatan elektronik lainya. Namun secara umum pasokan energi listrik diproduksi
oleh PLN (Perusahan Listrik Negara). Selain itu juga ada pembangkit listrik yang
ada pada pabrik—pabrik seperti genset sebagai cadangan bila listrik PLN padam.
Untuk kalangan masyarakat umum juga tersedia genset dengan kapasitas yang
kecil. Seiring dengan kebutuhan energi listrik yang sangat penting ini diperlukan
lebih memanfaatkan energi dengan sebaik baiknya. Karena sumber energi yang
ada di bumi akan habis dan tidak dapat diperbarui seperti bahan bakar minyak
yang merupakan salah satu sumber dasar untuk dikonversi dan mengoperasikan
generator dan kebutuhan lainnya.

Aki (Akumulator) merupakan sebuah alat yang dapat menyimpan energi
listrik dalam bentuk energi kimia. Selain menghasilkan arus listrik, aki juga dapat
diisi arus listrik kembali. Alat untuk mengisi aki bisa memakai alternator maupun
dengan transformator. Untuk merubah tegangan DC ke AC menggunakan inverter
agar dapat mengoperasikan alat—alat dengan tegangan 220 volt AC. Prinsip kerja
alat yaitu aki mensupply inverter untuk dirubah dari 12 volt DC menjadi 220 volt
AC untuk pemakaian beban. Selain untuk beban, output inverter ini difungsikan
untuk mengoperasikan mesin tetas. Pada penelitian sebelumnya proses penetasan
telur menggunakan mesin tetas terjadi penurunan suhu karena listrik PLN padam
sehingga dengan menggunakan sumber pemanas listrik cadangan pada mesin tetas

sangat membantu apabila terjadi penuruan suhu (Hasyim Asy’ari et al., 2014).



1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kkinerja sumber pemanas listrik

cadangan pada mesin tetas.
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